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ABSTRAK

Sanjaya, Desy Nita. 2014. Penggunaan Shuujoshi Joseigo dan Danseigo Dalam
Komik' Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2 Karya Hebizou dan
Umino Nagiko. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Efrizal (1) Aji Setyanto

Kata Kunci: Shuujoshi, Ragam Bahasa, Ragam Bahasa Wanita

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang: dipergunakan oleh
masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Dalam
penelitian ini, penulis mengambil obyek kajian sosiolinguistik yaitu, ragam bahasa
dan menjawab dua rumusan masalah yaitu (1) Shuujoshi ragam bahasa wanita dan
pria apa saja yang digunakan dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1
dan 2? (2) Bagaimana fungsi penggunaan shuujoshi ragam bahasa wanita dan pria
yang digunakan dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2?

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah shuujoshi yang terdapat dalam komik Nihonjin no Shiranai
Nihongo Volume 1 dan 2. Analisis yang digunakan adalah dengan mengklasifikasi
shuujoshi menurut fungsi penggunaan, serta menganalisis berdasarkan situasi.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan shuujoshi joseigo yang digunakan
adalah kashira (7> L 5), koto (Z &), no (®), wa (4). Shuujoshi kashira
digunakan untuk menunjukkan ketidakpastian. Shuujoshi koto digunakan untuk
menunjukkan saran. Shuujoshi no digunakan untuk menunjukkan pertanyaan,
memperlembut kalimat pernyataan. Shuujoshi wa digunakan untuk menunjukkan
perasaan kagum dan memperlembut suatu pernyataan.

Kemudian shuujoshi danseigo yang digunakan adalah kana (2>73), na (72),
sa (&), ze (&), dan zo (£). Shuujoshi kana digunakan untuk menunjukkan
ketidakpastian, pertanyaan, permohonan tidak langsung. Shuujoshi na digunakan
untuk menunjukkan rasa, memperhalus pengaruh suatu penegasan, dan meminta
orang lain setuju. Shuujoshi sa digunakan untuk menunjukkan jawaban yang Kritis
terhadap sesuatu. Shuujoshi ze digunakan untuk memamerkan kemauan. Shuujoshi zo
digunakan untuk menambah kekuatan untuk diri sendiri, menunjukkan perintah.

Penelitan serupa dapat dilakukan menggunakan ragam bahasa pria atau
ragam bahasa wanita. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan komik, untuk
lebih lanjut dapat menggunakan sumber data berupa drama atau siaran khusus bahasa
Jepang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Menurut Kridalaksana (2008:24) bahasa merupakan sistem lambang bunyi
yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama,
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa sangat beragam karena keberadaan
masyarakat itu sendiri yang majemuk dilihat dari faktor usia, jenis kelamin, status
sosial, lingkungan sosial, dan sebagainya. Bahasa juga berubah-ubah dari waktu ke
waktu karena masyarakatnya yang dinamis yang selalu berkembang setiap saat.

Ragam bahasa adalah salah satu studi dalam bidang sosiolinguistik.
Sosiolinguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan dan saling
pengaruh antara perilaku bahasa dan perilaku sosial (Kridalaksana, 2008:255).

Dalam bahasa Jepang terdapat dua buah dialek sosial yang berbeda
berdasarkan diferensiasi gender penuturnya yaitu ragam bahasa wanita (joseigo atau
onna no kotoba) dan ragam bahasa pria (danseigo atau otoko no kotoba). Kedua
ragam bahasa ini masih tetap bertahan dan dipakai oleh masyarakat penutur bahasa
Jepang hingga sekarang. Namun, pada suasana tuturan formal seperti pada acara rapat,
seminar, dan kegiatan formal lainnya jarang terdengar kedua ragam bahasa ini

(Sudjianto dan Dahidi, 2009:203).
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Pada percakapan sehari-hari yang tidak resmi sering terdengar pemakaian
ragam bahasa wanita. Demikian juga pada saat perkenalan atau pertemuan pertama
dengan orang Jepang, percakapan dilakukan dengan menggunakan ragam standar.
Tetapi, semakin lama seseorang bergaul dengan orang lain, terutama apabila
hubungan dengan mereka sudah sangat akrab, sedikit demi sedikit akan terjadi
perubahan variasi bahasa yang dipakai termasuk ke dalam ragam bahasa wanita dan
ragam bahasa pria. Tidak sedikit kedua ragam bahasa ini dipakai dalam drama, film,
majalah, novel, komik, atau dalam kegiatan surat menyurat (Sudjianto dan Dahidi,
2009:203-204).

Penggunaan bahasa wanita saat ini di Jepang mengalami perubahan, misalnya
dalam berbincang-bincang wanita kerap kali menggunakan bahasa pria, sehingga ada
kesulitan untuk membedakan yang mana bahasa wanita dan bahasa pria. Oleh karena
itu penulis memilih komik Nihonjin no Shiranai Nihongo karena menggambarkan
tentang kehidupan di sekolah khusus bahasa Jepang untuk warga asing sehingga
muncul adanya variasi bahasa didalamnya, khususnya dalam penggunaan shuujoshi
(partikel akhir) joseigo dan danseigo. Ada 2 seri komik dan penulis menggunakan
kedua seri tersebut karena mencakup data yang dibutuhkan. Komik ini menceritakan
seorang guru wanita bernama Umino Nagiko yang mengajar bahasa Jepang untuk
warga negara asing. Awalnya Nagiko tidak merasa akan munculnya masalah
mengingat dia adalah penduduk asli Jepang yang tentunya sangat fasih meguasai
bahasa Jepang. Namun ternyata di luar dugaan, muridnya memiliki sejuta pertanyaan

yang kadang tak sanggup dijawab oleh Nagiko. Mulai dari penggunaan tata bahasa
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dalam bahasa Jepang, budaya, dan kehidupan sosial yang ada di Jepang digambarkan
dalam komik ini. Komik ini juga diadaptasi ke dalam drama Jepang dengan judul
yang sama, namun jalan ceritanya sedikit ada perbedaan. Berikut adalah contoh

percakapan yang ada dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2 :

LA TSR TREWSR 2 F LR, RBEOBEMTT,
N EEHAHTL X D)
Nagiko Sensei : ‘kyou de taibu oboemashitane. Saigo no shitsumon
desu. Ningen wa nanto kazoerudeshou.’
Bu Nagiko : “Hari ini cukup hafalannya ya. Pertanyaan terakhir
bagaimana menghitung manusia? ”’

Tl —rSAr E B THEENTHY T [FH—pL)

14 B
Eren san © ‘hiki!datte jisho ni kaite arimasu “otoko ippiki” tte!”
Ellen . “ekor!!di kamus tertulis “seekor pria” kan!”
(NNSN/1/14)
2. Yx v Sk TRBODLEHI HZHELAHIZLTEY £7, |
Jakku san . ‘tsugi omemoji kanau hi wo tanishimi ni shite
arimasu’
Jack . “semoga selanjutnya menjadi hari yang
menyenangkan”’

JEASEE  TERIIFERHWATRAZ L) Lk, |
Nagiko Sensei :  ‘youhodo furui hon de benkyoushitana.’
Bu Nagiko : “kamu belajar dari buku yang lumayan lama / kuno vya...”

(NNSN/1/39)
Dari percakapan pertama, menunjukkan situasi dimana Nagiko sedang

mengajar di sekolah tentang cara menghitung benda-benda. Kemudian menyuruh
mengajukan pertanyaan bagaimana cara menghitung jumlah manusia. la

menggunakan shuujoshi ne - (42) dalam kalimat kyou de taibu oboemashitane. Saigo
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no shitsumon desu. Ningen ha nanto kazoerudeshou yang menunjukkan penonjolan
yang tegas.

Dalam percakapan kedua, menunjukkan percakapan antara Jack dengan
Nagiko, di mana Jack berusaha mempraktekkan pelajaran bahasa Jepang kepada

Nagiko selaku gurunya. Nagiko menggunakan shuujoshi na  (72) dalam kalimat

youhodo furui hon de benkyou shitana yang menunjukkan adanya rasa bangga
Nagiko terhadap Jack walaupun Jack belajar mempraktekkan bahasa Jepang itu dari
buku yang lumayan kuno.

Keadaan ini menjadi sangat menarik untuk dianalisis terutama bagaimana
penggunaan dan fungsi shuujoshi joseigo dan danseigo. Dengan berbagai alasan
tesebut di atas, penulis mengangkat ragam bahasa sebagai objek penelitian dengan

judul “Penggunaan Shuujoshi [#&Bh% | (Partikel Akhir) Joseigo dan Danseigo

Dalam Komik Nihonjin no Shiranai Nihonggo Volume 1 Dan 2 ”. Dengan
diadakannya penelitian ini diharapkan akan dapat diketahui penggunaan dan fungsi
shuujoshi joseigo dan danseigo dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo volume 1

dan 2.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, masalah

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana penggunaan dan fungsi shuujoshi ragam bahasa wanita (joseigo)
dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2?
2. Bagaimana penggunaan dan fungsi shuujoshi ragam bahasa pria (danseigo)

dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui penggunaan dan fungsi shuujoshi ragam bahasa wanita (joseigo)
dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2.
2. Mengetahui penggunaan dan fungsi shuujoshi ragam bahasa pria (danseigo)

dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk menambah referensi
tentang penggunaan shuujoshi dalam ragam bahasa wanita atau joseigo dan ragam
bahasa pria atau danseigo. Selain itu juga untuk menambah pengetahuan bagi
pembelajar bahasa Jepang yang ingin mempelajari shuujoshi dalam ragam bahasa

wanita atau joseigo dan ragam bahasa pria atau danseigo.
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1.5  Definisi Istilah
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa istilah, antara lain sebagai berikut :

1. Ragam Bahasa : Variasi bahasa menurut pemakaian yang berbeda-beda, menutur
topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, kawan pembicara, orang
yang dibicarakan, dan menurut medium pembicaraan (Kridalaksana 2008: 206).

2. Joseigo : joseigo atau onna no kotoba, adalah bahasa yang secara khusus dipakai
oleh kaum wanita di Jepang sebagai suatu refleksi feminitas mereka (Jorden
dalam Sudjianto dan Ahmad Dahidi 2009: 204).

3. Danseigo : danseigo atau otoko no kotoba adalah bahasa yang kuat sekali
kecenderungannya dipakai oleh penutur pria (Jorden dalam Sudjianto dan Ahmad
Dahidi 2009: 204).

4. Shuujoshi : partikel akhir yang berada diakhir kalimat untuk menyatakan suatu
pertanyaan, larangan, seruan, rasa haru, dan sebagainya (hirai dalam Sudjianto

dan Ahmad Dahidi 2009: 182)
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Teori Sosiolinguistik

Menurut Nababan (1992:1-3), bahasa adalah salah satu ciri yang paling khas
yang membedakannya dari makhluk-makhluk lain. IImu yang mempelajari hakekat
dan ciri-ciri dari bahasa ini disebut ilmu linguistik. Istilah sosiolinguistik berasal dari
dua unsur kata sosio- dan linguistik. Jadi linguistik adalah ilmu yang mempelajari
atau membicarakan bahasa, khususnya unsur-unsur bahasa (fonem, morfem, Kkata,
kalimat) dan hubungan antara unsur-unsur itu (struktur), termasuk hakekat dan
pembentukan unsur-unsur itu.

Unsur sosio- adalah seakar dengan sosial, yaitu yang berhubungan dengan
masyarakat, dan fungsi-fungsi kemasyarakatan. Jadi, sosiolinguistik adalah studi dari
bahasa sehubungan dengan penutur bahasa itu sebagai anggota masyarakat. Dapat
juga dikatakan bahwa sosiolinguistik mempelajari dan membahas aspek-aspek
kemasyarakatan bahasa, khususnya perbedaan-perbedaan (variasi) yang terdapat
dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan (sosial). Dan,

topik yang dibahas adalah mengenai penggunaan bahasa.

2.2 Ragam Bahasa dalam Bahasa Jepang
Ragam bahasa adalah variasi bahasa menurut pemakaian yang berbeda-beda

menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, lawan bicara dan

20



21

orang yang dibicarakan, dan menurut hubungan pembicaraan (Kridalaksana,
2008:206). Dalam bahasa Indonesia dikenal beberapa ragam bahasa, menurut Arifin
(2008:18) ragam bahasa pada pokoknya dapat dibagi menjadi dua, yaitu ragam lisan
dan tulis. Ragam tulis adalah bahasa yang dinyatakan huruf tertulis. Adapun ragam
lisan adalah bahasa yang dinyatakan dengan suara. Arifin juga menjelaskan bahwa
selain kedua ragam di atas, ada pula ragam baku dan ragam tidak baku. Ragam baku
adalah ragam yang dilembagakan dan diakui oleh sebagian besar warga masyarakat
pemakainya sebagai bahasa resmi dan sebagai kerangka rujukan norma bahasa dalam
penggunaannya. Ragam tidak baku adalah ragam yang tidak dilembagakan dan
ditandai oleh ciri-ciri yang menyimpang dari norma tidak baku (Arifin, 2008:21).

Menurut Dahidi dan Sudjianto (2009:211), bahasa dapat disampaikan dengan
dua media, yakni media lisan dan media tulisan. Oleh karena itu, muncullah ragam
bahasa lisan (hanashikotoba) dan ragam bahasa tulis (kakikotoba). Dikarenakan
ragam lisan diungkapkan dalam bentuk lisan, maka pemahamannya sangat dibantu
dengan perilaku pembicara pada saat terjadinya suasana tuturan seperti raut wajah
atau gerak isyarat anggota tubuhnya. Di pihak lain, karena ragam tulisan dinyatakan
dalam bentuk tulisan, maka penyampaian dan penerimaan ragam tulisan tidak dibatasi
ruang dan waktu.

Hanashikotoba adalah bahasa yang dinyatakan dengan suara yang terlihat di
dalam ceramah, rapat, percakapan, dan sebagainya. Hanashikotoba memiliki
karakteristik seperti pada prinsipnya dapat didengar hanya satu kali, akan terdengar

atau dipahami hanya dalam lingkungan yang dapat mendengar suara itu, walaupun
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terdapat kesalahan secara garamatikal, tetapi hal itu tidak dipermasalahkan. (Dahidi
dan Sudjianto 2009: 211). Sedangkan, kakikotoba adalah bahasa yang dinyatakan
dengan huruf tertulis yang sering terlihat di dalam surat kabar, majalah, karya ilmiah,

novel, surat, dan sebagainya.

2.3 Joseigo [ZtEFE| (Ragam Bahasa Wanita)

Ragam bahasa wanita (feminine language) adalah sebuah variasi bahasa
Jepang yang biasa disebut joseigo atau onna no kotoba, yang secara khusus dipakai
oleh kaum wanita sebagai refleksi feminitas mereka. Menurut Jorden (1989:250
dalam Sudjianto dan Ahmad Dahidi 2009:204), keberadaan gaya bahasa yang secara
tegas membedakan jenis kelamin tersebut merupakan karakteristik bahasa Jepang.

Wanita lebih banyak menggunakan gaya bicara yang sopan dibanding laki-
laki. Wanita tidak menggunakan gaya bicara yang biasa-biasa saja seperti pada
umumnya digunakan oleh laki-laki. Wanita cenderung menggunakan gaya bicara
yang sopan secara luas. Dan gaya biasa yang terbatas hanya pada anggota keluarga,

teman dekat, dan anak-anak.

2.4 Danseigo B#F& | (Ragam Bahasa Pria)

Danseigo (ragam bahasa pria) adalah bahasa yang kuat sekali
kecenderungannya dipakai oleh penutur pria. Kata-kata yang termasuk danseigo di

dalam bahasa Jepang antara lain ore, oyaji, ofukuro, partikel-partikel yang biasa
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dipakai pada bagian akhir kalimat (shuujoshi) seperti partikel ze, zo dan sebagainya.
Danseigo dipakai pada situasi tidak formal, sedangkan pada situasi formal hampir
tidak ada perbedaan pria-wanita dalam pemakaian bahasa (Takamizawa dalam

Sudjianto dan Ahmad Dahidi 2009: 204).

2.5 Penggunaan Shuujoshi [#BhEA] (Partikel Akhir)

Shuujoshi dalam bahasa Jepang termasuk dalam Joshi. Joshi (partikel) adalah
kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu kata untuk
menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk menambah
arti kata tersebut lebih jelas lagi (Sudjianto dan Ahmad Dahidi 2009: 181).

Shuujoshi merupakan partikel akhir yang mengandung makna gramatikal
yang berfungsi untuk menunjukkan emosi atau tingkah laku dan perasaan penutur
kepada lawan tutur. Dengan menggunakan shuujoshi dalam percakapan, dapat
diamati bagaimana keadaan perasaan penutur kepada lawan tutur dan tingkah laku
dari penutur sebagaimana sifat maskulin atau femininnya.

Berikut adalah berbagai macam shuujoshi menurut Naoko Chino (2008:120)
dalam “Partikel Penting Bahasa Jepang™ :

1. Shuujoshi yang bisa digunakan oleh pria dan wanita (umum)
a. Ka (%)
1) Menunjukkan suatu pertanyaan sederhana.
(1) TChEFEDET T 2. |

‘kore wa dare no kasa desu ka.’
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“Payung siapa ini?”
2) Menunjukkan suatu penyelidikan terhadap perasaan seseorang atau perhatian

atau usulan mengenai sesuatu : ‘“‘Bagaimana kalau”.

(2 MEBESACHOTALSE D T, |
‘Satou-san ni kiite mitara dou desu ka.’
“Bagaimana kalau mencoba bertanya kepada Satou?”
3) Menunjukkan pertanyaan yang retorikal (pertanyaan yang tidak membutuhkan

jawaban).

Q) TCABRIZENVEFIN, EINIH B3 . |
‘Konna ni kirei na tokoro ga, hoka ni aru darou ka.’
“Masih ada lagikah tempat lain yang seindah ini?”

4) Menunjukkan amarah atau celaan : ““ Jadi kamu...?”

(4) T£&2220HFZ2LTOHEVATYT 2. |
‘Mada kono shigoto wo shite inai-n desu ka.’
“Jadi belum jugakah kamu menyelesaikan pekerjaan ini?”

5) Menunjukkan seseorang sedang berbicara kepada dirinya sendiri.

B) '2222H LBV, |
‘Sorosoro natsu mo owari ka.’
“Jadi musim panas juga akan segera berlalu kah?”
b. Monoka (¥ @ 5»)

1) Menekankan suatu keputusan untuk tidak melakukan suatu perbuatan dalam
pengertian pertanyaan retorikal.
6) TOABLNE $EHFENLTEDLLATT . |

‘Anna hito to issho ni shigoto ga dekiru mon desu ka.’
“Apakah bekerjasama dengannya lagi masih bisa?”
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c. Ne/Nee (#a/42 %)
1) Menunjukkan pujian atau perasaan kagum.

(7)) TFIEs LOEEL>s b, |
‘Subarashii ensou datta wa ne.’
“Pertunjukkan yang sungguh menakjubkan.”

2) Menunjukkan sepakat dengan orang lain.

@ TEAEICZ)TTiR. |
‘Hontou ni sou desu ne.”’
“Itu benar sekali.”

3) Memperhalus permintaan.

9) ¥ FHz <L, |
‘Kanarazu tegami wo kudasai ne.’
“Pastikan Anda akan menuliskan (surat untuk saya).”

4) Menunjukkan permintaan/pertanyaan untuk mendapatkan kepastian.

(10) HFHS A SHKZE WS TATT R, |
‘Harada-san, kyou kuru to itta-n desu ne.’
“Kata Harada ia akan datang hari ini, kan?”

5) Menunjukkan suatu tuntutan yang ringan, atau pendapat.

(1) TARBICZALIERISILATL &0k, |
‘Hontou ni sonna koto okotta-n deshou ka ne.’
“Hmm, saya heran kalau memang sungguh terjadi (jika hal semacam itu

sugguh terjadi).
6) Menunjukkan penonjolan yang tegas.
(12) [bDNIeb. [2HEZTWBEDhbM) AR |

‘Ano hitotachi, nani wo kangaete iru no ka wakarimasen ne.’
“Saya tidak bisa mengerti tentang apa yang dipikirkan mereka.”
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d. Ni(i2)
1) Menyampaikan penyesalan bahwa sesuatu telah berlalu dan tidak mungkin
diperoleh lagi: “sebenarnya”
(13) [ 2 LfioTwze. MBARAL A I, |
‘Mou sukoshi matte itara, ame ga yandarou ni.’

“Sebenarnya kalau kita menunggu sedikit lebih lama, hujan mungkin
berhenti.

e. Tteba (> TW)
1) Menunjukkan kejengkelan terhadap seseorang.

(14) TRETEIESTE 22 TUL. |
‘Rainen de wa ososugiru-tteba.’
“Perlu kau tahu, bahwa tahun depan akan sangat terlambat.”
2) Menunjukkan perintah atau larangan secara tidak langsung.

(15) TZzAnxce&®LIzn, 2O T, |
‘Sonna koto wo shitara, dame da-tteba.’
“Saya beritahukan bahwa tidak baik jika kamu berbuat begitu.”

f. Yo (&)
1) Mengajak.
(16) TbDOREELEToTHEIL s, |
‘Ano tenran-kai e itte mimashou yo.’
“Ayo, kita pergi ke pameran itu!”

2) Menunjukkan suatu permohonan (kadang lebih keras dari ne).

A7) TCotFE Sz LhTEEtAns, TUOBHELL 5.
‘Kono shigoto wa anata shika dekimasen kara, zehi onegai shimasu yo.’
“Karena hanya kamu saja yang dapat menangani pekerjaan ini, saya

benar-benar minta tolong supaya kamulah yang mengerjakannya.”

3) Menunjukkan suatu pernyataan untuk memastikan.
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(18) SHuE&HEHTT & |
‘Kyou wa kinyoubi desu yo.’
“Hari ini hari Jumat, tahu!”
4) Menunjukkan omelan atau menghina.

(19) 2O NEHEFENTEL VDL . |
‘Ano hito wa shigoto dekinai wa yo.’
“la hanya tidak dapat melaksakan pekerjaan!”

.- Shuujoshi yang sering digunakan oleh pria
I (L)
1) Menunjukkan pertanyaan yang tidak formal.

(20) TEDLTHBE T ILATZ L. |
‘Doushite Shinjuku made itta-n dai.’
“Kenapa kamu pergi sampai ke Shinjuku?”’

Kana (2> %)

1) Menunjukkan ketidakpastian.

(21) FRE. BRI % |
‘kachou, nanji ni kuru kana.’
“Pukul berapa sih kepala seksi datang.”

2) Menunjukkan pertanyaan kepada seseorang.

(22) [SHEMERHE s ok, |
‘Kyou wa nan-youbi datta ka na.’
“Hari ini hari apa sih? ”

3) Menunjukkan harapan atau permohonan yang tidak langsung.
(23) [ oth®E. BHATHLh L, |

‘Kono shigoto, tanonde ii ka na.’
“Bisakah saya meminta anda mengerjakan pekerjaan ini?”
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c. Na(%)
1) Menunjukkan rasa bangga.

4) TEDONEEFs L WaH. |
‘Ano hito wa subarashii naa.’
“Dia sungguh hebat.”
2) Meminta agar orang lain setuju.

(25) THZFZIEFENL., |
‘Asoko wa samui na’.
“Di sana dingin, kan?”’
3) Memperhalus pengaruh suatu penegasan.

(26) [COMHEIE & S LholoZk. |
‘Kono eiga wa yokunakatta na.’
“Film ini kurang bagus.”

4) Memperhalus suatu perintah atau permintaan.

27) THHLIRKRHNZ. |
‘Ashita kanarazu koi na.’
“Jangan lupa datang besok.”

5) Menunjukkan larangan.

(28) T#axtich o) & |
Zettai ni aitsu ni au na.”’
“Jauhilah orang itu!”

d. Sa(<)
1) Memperhalus penegasan.
(29) THHOEESAD/SA—F 4 —il&, 653,17 8. |

‘Ashita no Takahashi-san no paatii ni wa, mochiron iku sa.’
“Saya memang akan pergi ke pesta Takahashi besok.”

28
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2) Menunjukkan jawaban yang kritis terhadap sesuatu.

(30) FbAxmEELHBEE AN 2 s, ST LD S, |
‘Anna munou na shain wo ireru kara, kaisha ga nobinai no sa.’
“Karena menggaji orang yang tidak cakap seperti itu, perusahaan menjadi
tidak berkembang.”

e. Ze(¥)
1) Membuat suatu pernyataan kepada seseorang atau memamerkan kemauan.

Bl i T <&, |
‘Saki ni iku ze.’
“Saya pergi dulu.”

f. Zo (%)
1) Menunjukkan suatu perintah atau ancaman.

B2 HSEZzALZ LIS, IS LVZ,

‘Kondo sonna koto wo shitara, zettai ni yurusanai zo.’
“Jika kamu melakukan itu lagi, saya tidak akan membiarkan kamu lolos.”

]

2) Menambah kekuatan kata untuk memberanikan diri sendiri atau mendesak diri

sendiri.

(33) HEZZHINT 2%, |
‘Kondo koso seiko suru zo.’
“Saya pasti akan berhasil kali ini.”

3. Shuujoshi yang sering digunakan oleh wanita

a. Kashira (»>L 5)
1) Menunjukkan ketidakpastian atau keraguan
(34) TCOMMOENTT. THLELTLuLESLeETHnL 6, |

‘Kono kikai no tsukaikata, gozonji de irasshaimasu kashira.’
“Saya kurang jelas apakah Anda tahu bagaimana menjalankan mesin
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ini.”
2) Menunjukkan suatu pertanyaan

@5 [CABTTCELETLEYIELS>Ts BLOLL S, |
‘Konna suteki na purezento wo moratte, ii ho kashira.’
“Saya bertanya-tanya apakah bisa menerima hadiah indah seperti ini.”
3) Menunjukkan harapan dan permohonan secara tidak langsung

@6) favEa——0Dffiui, HATwukiZd2znlL s, |
‘Konpyuutaa no tsukaikata, oshiete itadakeru kashira.’
“Kiranya apakah kamu mau mengajari saya bagaimana menggunakan
komputer.”

b. -Kke (- J)

1) Menunjukkan pertanyaan dalam keadaan apabila ada informasi yang
diceritakan dengan teman bicara yang pembicaranya mencoba untuk
mengingatkan.

B7) ThxunlOFIEEoloU. |
‘Anata no ie wa doko datta-kke.’
“Sekarang, di mana rumahmu?”
2) Menunjukkan bahwa pembicara mengingat-ingat sesuatu yang telah berlalu.
(38) DWW LH >z T, |
‘Kono hen ni gakkou ga atta-kke.’
“Seingat saya ada sekolah di sekitar sini.”
c. Koto(Z &)
1) Menunjukkan perasaan.
B9) Bl wLsRHETTI L, |

‘Oishii oryouri desu koto.’
“Betapa nikmatnya makanan ini.”
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2) Menunjukkan saran atau undangan.
(40) TEIHANBLERITEEEAZ L, |
‘Doko ka e ohanami ni ikimasen koto.’
“Akankah kita pergi melihat-lihat bunga di suatu tempat?”’

Mono/Mon (£ D/ & A)

1) Menunjukkan suatu alasan

31

QD) THOBEIZHHLS ZVATT LD, 0o, fThEho D&,

‘Ano eiga wa omoshiroku nai-n desu mono. Dakara, ikanakatta no yo.’
“Film itu sepertinya membosankan. Jadi, saya tidak pergi menonton.”

No (D)
1) Menunjukkan sebuah pertanyaan.

(42) T&th, KHeeH 20, |
‘Kaisha, hontou ni yameru no.”’
“Kamu benar-benar mau meninggalkan perusahaan?

2) Memperlembut pernyataan.

(43) THHEHE 3> — b fr&lcnEl-T030D, |
‘Doyoubi wa konsaato ni ikitai to omotte iru no.’
“Saya berpikir akan pergi menonton konser pada hari Sabtu.”

3) Menunjukkan perintah yang halus.

@4) At ubiubuD, |
‘Sonna koto iwanai no.’
“Tidak usah berkata seperti itu.”

Wa (D)
1) Menunjukkan perasaan kagum.

45) [SHDA R ZId, X TIES Lotab. |

‘Kon’ya no opera wa, hontou ni subarashikatta wa.’
“Drama malam ini sungguh mengagumkan.”

31



32

2) Memperlembut suatu pernyataan.
(46) TIEHDJETHE > e v ERI b, |
‘Hoka no mise de katta hou ga ii to omou wa.’
“Saya pikir lebih baik kamu membeli di toko lain saja.”

Pada penelitian ini penulis menggunakan shuujoshi joseigo dan danseigo.

2.6 Penggunaan Danseigo [543 (Ragam Bahasa Pria) oleh Wanita

Bahasa tidaklah statis, melainkan dinamis. Bahasa selalu berubah-ubah dari
waktu ke waktu sejalan dengan perubahan yang terjadi di masyarakat dan kebudayaan
penuturnya. Sudjianto (2004 : 209) menyebutkan antara masyarakat, kebudayaan, dan
bahasa terjalin hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi. Apabila
masyarakat dan kebudayaannya berubah maka bahasanya turut berubah.

Dalam bahasa Jepang, perkembangan ragam bahasa berdasarkan gender juga
mengalami pergeseran. Hal tersebut dikarenakan penggunaan danseigo dan joseigo
tidak ada unsur paksaan, sehingga penutur bahasa Jepang bebas menggunakannya
atau tidak.

Dewasa ini tidak sedikit keadaan yang menunjukkan adanya penyimpangan
joseigo dan danseigo. Dari satu sisi keadaan ini dianggap wajar karena pemakai
joseigo dan danseigo tidak dapat dipaksakan. Semua penutur bahasa bebas
menggunakan atau tidak menggunakannya. Tetapi, ada juga yang menganggap ini
merupakan salah satu bentuk penyimpangan. Penyimpangan di sini adalah nama

umum untuk ujaran yang tidak sesuai dengan norma gramatikal, semantis, atau sosial.
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Pemakaian danseigo oleh wanita hanya sebagai bahasa pertemanan yang
digunakan terhadap teman sebaya atau teman sekelas yang sangat akrab dalam situasi

bermain (Sudjianto dan Ahmad Dahidi 2009 : 209)

2.7 Penelitian Terdahulu

Salah satu penelitian mengenai ragam bahasa adalah penelitian dengan judul
“Penggunaan Shuujoshi Ragam Bahasa Pria Dalam Komik Hanazakari Kimitachi He
Vol 1”7 yang dilakukan oleh Khurin In, mahasiswa Universitas Brawijaya. Pada
penelitiannya Khurin membatasi penelitian hanya terhadap satu karakter yang ada
dalam komik tersebut, yaitu tokoh Ashiya Mizuki ini adalah seorang perempuan yang
menyamar menjadi laki-laki.

Perbedaan yang dalam penelitian ini, dianalisis penggunaan dan fungsi ragam
bahasa wanita dan pria, dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2.
Sedangkan peneliti sebelumnya meneliti tentang shuujoshi ragam bahasa pria. Teori
yang dipakai dalam penelitian ini juga berbeda. Oleh karena itu, penelitian tersebut

diatas menjadi referensi dalam penelitian yang dilakukan penulis.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
metode penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya
secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Data
yang dipakai berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape,
dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya (Moleong,

2004:11). Data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah buku komik.

3.2 Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) yang dikutip oleh Moleong
(2004:157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang mengandung
shuujoshi baik ragam bahasa wanita maupun ragam bahasa pria yang terdapat dalam
komik Nihonjin no Shiranai Nihongo volume 1 dan 2 karya Hebizou dan Umino
Nagiko volume 1 terbit tahun 2009 dan volume 2 tahun 2010. Umino Nagiko

merupakan tokoh utama dalam komik yang ditulisnya sendiri, menceritakan
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kehidupan pribadinya ketika mengajar disalah satu sekolah khusus bahasa Jepang
bagi orang asing. Dengan bantuan Hebizou sebagai illustrator maka terbitlah komik

yang banyak diminatioleh masyarakat Jepang.

Penelitian ini menggunakan komik sebagai sumber data utama. Karena data
yang terdapat dalam komik lebih konkret dan lebih dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan metode dokumentasi.
Menurut Arikunto (2002:202), metode atau teknik dokumentasi adalah mencari data
baik melalui transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda,
internet, dan sebagainya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah :

1. Membaca sumber data
Peneliti membaca komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2
secara keseluruhan untuk mendapatkan kalimat-kalimat yang mengandung
shuujoshi baik danseigo maupun joseigo.

2. Menandai data penelitian
Setelah memabaca komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2,

kalimat-kalimat yang mengandung shuujoshi danseigo dan joseigo ditandai
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agar memudahkan penulis untuk menemukan kembali data-data yang akan
diteliti.

3. Pengklasifikasian data pada tabel data
Penelitian dilakukan dengan mengelompokkan data penggunaan danseigo dan
joseigo dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo volume 1 dan 2 pada

tabel.

3.4 Analisis Data
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dari sumber data
berupa kalimat-kalimat yang mengandung shuujoshi joseigo dan danseigo dalam

komik Nihonjin no Shiranai Nihobgo Volume 1 dan 2 adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis data berdasarkan tabel data yang telah diperoleh.
2. Mengklasifikasikan data sesuai jenisnya.
3. Membuat kesimpulan dari hasil analisis.

4. Melaporkan hasil analisis.

36



37

BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Berikut ini adalah hasil temuan setelah melakukan pengumpulan data dari
komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2. Untuk lebih mudah dimengerti,
penulis melakukan tabulasi. Tabel yang pertama adalah tabel jumlah penggunaan
shuujoshi ragam bahasa wanita, kashira (7> L &), -kke (= (), koto (Z &),
mono/mon (& D/ % A), no (D), wa (#2). Selanjutnya untuk tabel kedua adalah tabel
klasifikasi penggunaan shuujoshi ragam bahasa wanita. Tabel ketiga adalah tabel
jumlah penggunaan shuujoshi ragam bahasa pria, i (), kana (7>72), na (%), sa (&),
ze (), zo (). Terakhir adalah tabel klasifikasi penggunaan shuujoshi ragam bahasa

pria. Pada tabel kedua dan keempat penulis mengklasifikasikan shuujoshi- sesuai
dengan teori analisisnya, kemudian untuk lebih jelasnya lagi penulis menyertakan
contoh dialog beserta artinya.

Tabel 4.1 Jumlah Penggunaan Shuujoshi Ragam Bahasa Wanita

Volume Jumlah Penggunaan Shuujoshi
Kashira -kke Koto mono/mon no wa Total
ML b 247 B H D/ D ¥o)
bHA
1 0 0 0 0 12 1 13
2 1 0 1 0 14 1 17
Total 1 0 1 0 26 2 30
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Tabel 4.2 Tabel Klasifikasi Penggunaan Shuujoshi Ragam Bahasa Wanita

38

No Shuu- Contoh kalimat Arti Penggunaan Kode
joshi
1 | kashira NeERIfLE: [ 7 » | Ada satu kata yang | Menunjukkan . | NNSN/2/141
N6 NA | ®»b iz | menggambarkan harapan  dan
WOy S TS kata .“goodbye” saat permohonqn
Wb 202 A berpisah. secara tidak
- g o Bisa tolong artikan | langsung
HAGE SR LTS 6 bahasa Jepang?
Nl 5
Hito to wakare toki
“gubbai” no kawari
ni itsumo taukatteru
kotoba ga aru no sore
wo nihongo ni
yakushitekurenai
kashira
2 koto T O 1k B % v ¢ | Dengarkan Menunjukkan | NNSN/2/124
Z T &w, Hhid s | pengalamanku. saran
v & 77+ | Ini terjadi  segera
COED o & setelah paman
N meninggal.
Watashi no taiken wo
kiite kudasai. Are ha
0ji ga nakunatte sugu
no koro no koto.
3 No B<ZAHd ¢ | Dengan alasan | Menunjukkan | NNSN/1/27
D BT X -z seperti  itu  bisa | Sebuah
sampai sekolah | Pertanyaan
2~ «—5 > ¢ H | diluar negriya..
KoTHeANT3
o2 Memangnya Jepang
— begitu dikenal
Yoku sonna riyuu de | diluar negriya?
ryuugaku dekita nee..
Sueden de nihon tte
shirareteru no ?
¥ 5% o5 T8 L | Bagaimana cara NNSN/1/28

T&D?

Dou yatte settoku

shitekita no ?

meyakinkan-nya ?
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Lanjutan Tabel 4.2

39

%% A %2R 1L | Kenapa cara baca- NNSN/1/82
BRI DH B D? nya bisa sebanyak
$A itu?
Naze minna ni
takusan yomikata ga
aruno?
5> T T &M £ | Mari kesampingkan NNSN/1/98
Heb L burung dara.
e & F8 & % ¢ 7= ~ | Apa kamu  makan
3207 nyamuk, gagak dan
- kucing?
Tte kotoha hato ha
maa tomokaku
Ka to karasu to neko
mo taberu no?
il ¢ & A 72 14 | Kenapa semuanya NNSN/2/16
%D? tanpa ekspresi?
Nande minna
muhyoujou nano?
VA Bk 2 A7 L | Ruitidak cosplay? NNSN/2/44
FLAaLwD?
Rui-kun ha kosupure
ha shinai no?
£ L T% A %z | Kenapa suka | Menunjukkan | NNSN/2/69
IF& %02 sampai  sebegitu- | sebuah
T nya ? pertanyaan
Doushite sonnani
suki na no?
LEEF s A & | Kenapa dimulai NNSN/2/96
— @2 dari Kanji?
Naze ' kanji ~ kara
sutaato na  no?
KWL TD? Lagi ngapain? NNSN/2/97
Nani shite no?
2L 7D? Ada apa? NNSN/2/113

Doushitano?
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Lanjutan Tabel 4.2

40

LERZ 5 12D? Dulu kamu artis? NNSN/2/141
Joyuu datta no?
A @D & L » L T | Dari perkataanmu NNSN/2/137
[Z3usC Wy £ 4 | | barusan,  jangan-
P orm? jangan kamu
. jomblo ya ?
Ima no moshikashite
“aiteimasu”  datta
no?
= B ¥ T 1T - /- | Kamu pergi sampai NNSN/2/51
02 Miyajima ?
INA lya.
Miyajima made itta
no.
Hai
& H T {555 5 | Memangnya di NNSN/1/135
ARION negaramu tidak
o mematuhi  lampu
Okuni de ha shingou | lalu lintas ?
mamoranaino!
z25 &1 v i+t | Betulitu!! Memperlembu | NNSN/1/27
#Hiantv L s | Gimana kalau | t pernyataan
R YO dibunuh samurai !!
Sou yo!! Bushi ni
kiraretara shitara
dousuru no !!
TH %A w1ziE 7y | Tapi dari para NNSN/1/78

TONEZWTL
L ?

B O NI

AL »%HD?
Demo ' gakusei niha
ajia. _no hito mo
ooidesho?

Kanjiken no hito ha
raku nan janai no?

murid, orang Asia
banyak kan ?

Bukannya
orang-orang  yang
tinggal di negara
yang . menggunakan
kanji, itu
merupakan hal yang
mudah ?

bagi

40



Lanjutan Tabel 4.2

41

CDOITL—Y&A
NG R el SN |
CLBswuoabtd
%D

Kono Eren-san —ha
hontou ni Madamu to
onaji kurai
tauwamono na no.

Ellen ini  benar-
benar sama  seperti
madam, seorang
samurali

NSN/1/26

E v AT
NEZ Tho a0

To iu fuu ni yomikata
ga fuete itta no.

Cara baca seperti
ini bertambah

NNSN/1/84

A—BEBIAD...

e- ojousan no....

Eh? Ini milik tuan
putri...

NNSN/2/29

E AR E Z
ITHLHLD

Tokoroga igai to
soudemo nai no

Tetapi diluar
dugaan tidak seperti
itu

NNSN/2/78

B ErEHBTL
AR YORNN

Watashi ha mada
jiyuu de itaino!!

Aku masih ingin
bebas!!

NNSN/2/140

HA & A G-
5 &9 RO E
CeZud,

Nihon ha minna ga
omou youna mikai no
kuni janai no.

Jepang  bukanlah
negara belum
terbuka seperti yang
orang-orang kira

NNSN/1/28

FLCHELZDZOS
N 2 b zD
S ALHEBE -
=D

Onaji oto nanoni
hiragana ga 2 shu
aruno ha konna riyuu
datta no

Inilah alasan meski
bunyinya sama,
hiragana-nya ada 2
jenis

NNSN/1/123
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Lanjutan Tabel 4.2

42

MirzeB o0l Kupikir kucing! NNSN/1/99
Neko da to omotta
no!
B <A nwE D &L | Mungkin dibasmi NNSN/2/123
TER% & h ¢ 3 | karena bukan
) burung yang baik.
Yokunai tori toshite
kujo sarete iru no
HH! L s | Ooh!l Jadi karena NNSN/2/137
SO pgETfE e s |ty anak  kecil
AEDFZD! ! memanggil diri
- sendiri dengan
Aalldakara chiisai ko | Sebutan boku !!
wo “boku” to
yondarisuru no!!
4 wa Zz it & 9 [ B 4 | Dari pada itu, lebih | Menunjukkan | NNSN/2/85
D Bl Aunb, baik ‘onen ga’ya perasaan
Y kagum
HTF ¢t o H Ew | Katanya itu adalah
/D\ 6 /L/ /G j— 5 T R |St|lah untuk
menyebut bawahan
Soreyori  “onenga” | MeNgirim  sesuatu
ga ii wa. pada atasan
Meshita no mono ga
meue ni okurundesu
tte.
el #A CTF& | Aku tak  mau | Memperlem- | NNSN/1/107
7 =W - < 2 | menggunakan kata | but suatu
Wb, kotor seperti | pernyataan
— ‘kentut’

“he” nante gehin na
kotoba ha
tsukatakunaiwa.

42



Tabel 4.3 Jumlah Penggunaan Shuujoshi Ragam Bahasa Pria

Volume Jumlah Penggunaan Shuujoshi
Kana na sa ze 0 Total
A RS 2 & iy Z
1 0 3 2 1 0 2 8
2 0 1 3 0 1 1 6
Total 0 4 b 1 y 3 14

Tabel 4.4 Tabel Klasifikasi Penggunaan Shuujoshi Ragam Bahasa Pria

No Shuu- Contoh kalimat Arti Penggunaan Kode
joshi
1 | Kana TN s B | Kalau dimakan | Menunjukkan NNSN/1/97
VIRYAN Lubad.. enak tidak ya... | ketidakpastian
Tabetara oishii
kanaa..
Y A 7 BE W % | Menulis NNSN/1/126
2y /- D /.. | Permohonan
yang seperti apa
Donna negai wo | Ya..
kaita no kana..
fa] s ## & # + | Apakah ada | Menunjukkan NNSN/1/109
w [ 8] # > | yang tahu kata | pertanyaan kepada
= s 5 | Yang seseorang
TBD I menggunakan
— “0” pada
Nani ka | katakana?
katakana ni “0”
ga tsuku kotoba
wo shitteru no
kana?
B2z ) & & | Kira-kira Menunjukkan NNSN/ 2/80
2 T4 & 5 1= | bagaimana harapan atau
%Iz 4 & 5 L | caranya ya agar | permohonan  'yang
- Universit banyak - diingat | tidak langsung
29 — | oleh orang
<= banyak?
Minshuu ni
hiroku
oboetemorau
tameni ha
doushitara i
kana?
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Lanjutan tabel 4.4

2

Na
78

£l EHL
KTHoa L

%

Youhodo  furui
hon de
benkyoushita na

Kamu  belajar
dari buku yang
lumayan lama /
kuno ya..

Menunjukkan rasa

LWL Enak ya... NNSN/2/137
li na..
Bt e & &t | Kalau untuk | Memperhalus NNSN/2/149
23k 5 3 (| tamasya sih bisa | pengaruh suatu
SRR b IR dqtang kapaq penegasan
W dh... saja, v
> | berpisahnya
Kankou da to |Ju9acepatyaa.
kigaru ni
korareru  kedo
wakare mo
hayai naa....
T L — > & A | Jawaban yang NNSN/2/10
Kk E L 2 5 | keliahatannya
BB A1 A B | Ak
— | memuaskan/

membuat Ellen
Eren-san senang ya..
ooyorokobishi
souna
kotaedanaa....
T < TE® H | lkan yang besar | Meminta agar orang | NNSN/1/85

Inhsfa-<C
iTo e <7
0.

il ~7 o2
B

Dekakute
chinchou sareru
sakana. tte ittara
maguro dana.

Maguro ha
maguro ni
kettei.

dan
berat..maguro

ya..

Oke.. ¥ 7 &1
ditetapkan jadi
maguro

lain setuju
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Lanjutan Tabel 4.4

3 Sa £ A T3 &Y | Kalau sudah | Menunjukkan NNSN/1/137
X 7= v fi e % - | tinggal/menetap | jawaban yang Kritis
THECERS itu .~ merupakan | terhadap sesuatu
PSR suatu hal yang
x wajar dan
-1 langsung  lupa
Sunderu to sib_j
atarimae ni
natte sugu
wasurechaun
dakedo sa.
4 Ze Zz 2 XL | Jadi harus bisa | Membuat suatu | NNSN/2/107
= %7 b » 5035 | membedakan 50 | pertanyaan kepada
TF L OB bynyi apabila | seseorang atau
ZR OB 5 dltamba_\h memamerkan
BN L £ 5 menjadi 70 | kemauan
I8 L 7 bunyi bersuara.
VEHEE % 3 A
TR,
Soreni  kubetsu
shinakerya 50
on desumoni
dakuonyou  no
hiragana
tsukashitara 70
on ni narunda
ze.
5 Zo 2N b4z | Kalau didengar | Menambah NNSN/1/42
\ B2 & 72 5 - | para murid | kekuatan kata untuk
ToOAiN B mereka pasti | memberanikan diri
7 akan sendiri atau
- menirukannya mendesak diri
Koremo gakusei sendiri
ni kikasetara tte
tsutsukomareru
0.
#i5 » 5 L ¢ | Dilihat dari | Menunjukkan suatu | NNSN/1/85

MWD T
Byousha

karashite kanari
dekaizo.

lukisannya
cukup lebarkan

perintah atau
ancaman
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Lanjutan Tabel 4.4

CZAHAD [Jadi ini - ya NNSN/2/110
& L%y z k| Jepang.
fﬁff feePsitas Rianiiaygo

sebarluaskan

isten!!
Koko - ga nihon agama Kristen!!

ka~yoshi~Kirisu
tokyou wo
hiromeruzo !

4.2 Pembahasan

Dilihat dari tabel 4.1 dan 4.2 di atas, shuujoshi joseigo yang digunakan
dalam komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2 adalah shuujoshi
kashira (1), koto (1), no (26), wa (2) sedangkan shuujoshi —kke dan mono/mon sama
sekali tidak digunakan.
4.2.1 Ragam Bahasa Wanita

Berikut ini adalah pembahasan dari masing-masing shuujoshi ragam bahasa
wanita yang telah ditemukan:

1. - Shuujoshi kashira (7> L %)

Data 1

Situasi: ketika Arisa bertemu dengan Nagiko disebuah pusat perbelanjaan. Arisa
banyak bertanya tentang bahasa Jepang terhadap Nagiko. Diantaranya adalah
bertanya tentang gesture (body language) bagaimana menunjukkan kata “saya”

ketika di Jepang, kemudian cara mengartikan ungkapan dari bahasa Inggris ke
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bahasa Jepang, dan akhirnya Arisa merasa senang setelah Nagiko mau

mengajarinya.

7UVH3SA

Arisa san

Arisa

TETHL O ez B o AR

nags i | FEEPSNENS | VT w128

ST BRI ARBRIT S T E AR D i
¢ Bed fEz AL
aSkEs oWl o
X ED T DM
vas % ;|

@A
SO0 |

ACANNeT

Gambar 4.1

NEFINEE [Z7 v "L ] Db Dizwuoifiio T3
FENADIZDZNEHRFCRL T<nhvhl 5

Hito to wakare toki “gubbai’ no kawari ni itsumo tsukatteru
kotoba ga aru no sore wo nihongo ni yakushitekurenai kashira
Ada satu kata yang menggambarkan kata “goodbye” saat
berpisah. Bisa tolong artikan ke bahasa Jepang?

(NNSN/2/141)

Analisis: Shuujoshi kashira dalam kalimat di atas menunjukkan harapan dari

Arisa kepada Nagiko, dimana Arisa ingin belajar bahasa Jepang kepada Nagiko

yang notabene adalah seorang guru bahasa Jepang.

.~ Shuujoshi koto (Z &)

Data 2

Situasi: Saat di kelas, Nagiko sedang bercerita tentang kisah hantu yang terjadi

saat musim panas di Jepang. Jack juga menceritakan kisah hantu di Inggris, Rui

dan Ou pun menceritakan kisah hantu yang ada China. Ou menceritakan apa

yang ia alami sendiri segera setelah pamannya meninggal, bahwa ketika ia di
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dapur ia melihat paman sedang minum. Kemudian ia menyarankan kepada
teman-temannya untuk berpikir kembali apakah hal itu mungkin terjadi. Sontak

teman-temannya menjerit dan kelas menjadi gaduh.

S SV EIlc Lo xR

SIA))

WSS

% OO

K (ﬁ‘ SO
AV QT REERS
SO SN AT @S

<; :
Gambar 4.2

FSA CHOREBEBOCTRES W, ~dNEBLATEL 2> TFH
DZ &,

Ousan : Watashi no taiken wo kiite kudasai. Are ha oji ga nakunatte sugu
goro no koto.

Ou : Dengarkan pengalamanku. Ini terjadi segera setelah paman
meninggal.

(NNSN/2/124)
Analisis : Shuujoshi koto dalam kalimat di atas menunjukkan saran Ou kepada
teman-temannya untuk mendengarkan cerita hantu yang Ou alami sendiri segera
setelah pamannya meninggal. Ou menyarankan pada teman-temannya untuk
mempercayai hal-hal yang mungkin di luar logika namun sebenarnya nyata.
Seperti salah satunya adalah hantu atau roh gentayangan.
Shuujoshi No (D)

Data 3
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Situasi : Ellen sedang berbicara dengan Nagiko tentang film-film yang disukai

anak perempuan di Jepang, salah satunya adalah film Kurosawa.

[ U A
) Y
= i
A L
=2 ¥
7 //// ]
> L
RNt o \
Gambar 4.3
JET 5 A P RA&ZALBBHTHETCEERZ. Av=—7 ¥ TH
Ko THenTBD?
Nagiko Sensei : Yoku sonna riyuu de ryuugaku dekita nee.. Sueden de nihon
tte shirareteru no ?
Bu Nagiko . Dengan alasan seperti itu bisa sampai sekolar di luar negeri

ya... Memangnya Jepang begitu dikenal di luar negeri ya ?

(NNSN/1/27)
Analisis: Shuujoshi no dalam kalimat di atas menunjukkan pertanyaan Nagiko
kepada Ellen bahwa Jepang begitu dikenalkah di luar negeri? Namun, ternyata
Ellen menjawab sama sekali tidak dan itulah yang menjadi alasan Ellen datang
ke Jepang.
Data 4
Situasi : Ellen menyatakan alasan kedatangannya ke Jepang, kemudian Rui
menyatakan alasan kedatangan Ellen itu merupakan hal yang cukup berbahaya.

Diana pun menyetujui pernyataan Rui.
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Gambar 4.4
AT FShA ZHOFI IV RECEHONIOLIEEEDITEZD! !
Daiana san . Sou yo!! Bushi ni kiraretari shitara dou suru no !!
Diana : Betul itu!! Gimana kalau dibunuh samurai!!

(NNSN/1/27)

Analisis: Shuujoshi no dalam kalimat di atas menunjukkan bahwa Diana
menyetujui pernyataan Rui. Shuujoshi ini berfungsi memperlembut kalimat yang
dinyatakan oleh Diana.

. Shuujoshi Wa (1)

Data 5

Situasi : Nagiko membahas tentang perayaan menyambut tahun baru diberbagai

negara di dunia. Misalnya saja Thailand, Vietnam, Asia, Amerika, dan

sebagainya.
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Gambar 4.5
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Nagiko Sensei  : Soreyori “onenga” ga ii wa. Meshita no mono ga meue ni
okurundesu tte.
Bu Nagiko : Dari pada itu, lebih baik ‘onen ga’ ya.. Katanya itu adalah
istilah untuk menyebut bawahan mengirim sesuatu pada

atasan.
(NNSN/2/85)
Analisis: Shuujoshi wa dalam kalimat di atas menunjukkan sebuah pernyataan
tentang kekaguman seseorang menyambut perayaan tahun baru nanti. Ini terjadi
di Eropa ketika menyambut tahun baru, nantinya bawahan akan mengirimkan
sesuatu untuk diberikan pada atasannya. Nagiko membayangkan dirinya menjadi
wanita Eropa yang ketika menyambut tahun baru, ia harus memberikan sesuatu
hadiah kepada atasannya.
Data 6
Situasi : Nagiko sedang menjelaskan bagaimana cara menggunakan awalan “0”
dan “go” dalam ragam bahasa hormat. Kemudian 2 muridnya mencoba
mempraktekkan apa yang diajarkan oleh Nagiko. 2 murid perempuan Nagiko

yaitu Ellen dan Diana berperan menjadi putri raja.
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Daiana san : “he” nan te gehin na kotoba ha tsukai takunai wa.
Diana : Aku tak mau menggunakan kata kotor seperti “kentut”
(NNSN/1/107)

Analisis : Shuujoshi wa dalam kalimat di atas berfungsi untuk memperlembut
suatu pernyataan. Dalam percakapan di atas Diana yang berperan sebagai putri
raja menunjukkan bahwa sebagai seorang tuan putri, ia tidak boleh menggunakan

kata-kata kotor misalnya saja “kentut”.

4.2.2 - Ragam Bahasa Pria

Berikut ini adalah pembahasan dari masing-masing shuujoshi ragam bahasa

pria yang telah ditemukan:

1. Shuujoshi kana (7>72)
Data 7
Situasi : Nagiko sedang mengajar di depan kelas, kemudian ia akan mengadakan
kuis kanji yakni menulis kanji burung dara, nyamuk, gagak, dan kucing. Ternyata

murid-muridnya mengalami banyak kesulitan saat mengerjakannya. Namun,
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Nagiko membantu muridnya dengan memberinya Kisi-kisi. Tetapi mereka malah

membayangkan hal-hal yang lucu dan konyol.
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Gambar 4.7
FsA ¢ BREAsBLLLLED
Ousan : Tabetara oishii kanaa..
Ou . Kalau dimakan enak tidak ya..
(NNSN/1/97)

Analisis: Shuujoshi kana dalam kalimat di atas menunjukkan ketidakpastian dari
Ou saat membayangkan menyantap daging kucing apakah enak atau tidak. Ou
mengira daging kucing dapat dimakan juga karena burung dara itu dapat dimakan.
Data 8

Situasi : Nagiko sedang bertanya pada muridnya. Ternyata masih banyak
muridnya yang kebingungan menggunakan katakana “o0” sebagai awalan kata.

Nagiko pun merasa resah.
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Gambar 4.8
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: Nani ka katakana ni “wo” ga tsuku kotoba wo

shitteruno kana?

: Apakah ada yang tahu kata yang menggunakan “o” pada

katakana?

(NNSN/1/109)

Analisis : Shuujoshi kana dalam kalimat di atas berfungsi untuk menunjukkan

pertanyaan Nagiko kepada muridnya saat mengajar dikelas. Madam pun

menjawab pertanyaan yang diajukan Nagiko.

Data 9

Situasi : Jack sedang membaca tentang diagram 12 shio yang ada. Diantaranya

babi, kucing, kelinci, dan sebagainya.
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Gambar 4.9
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Jakku san : minshuu ni hiroku oboetemorau tameni ha doushitara ii kana
Jack : kira-kira bagaimana caranya ya agar banyak diingat oleh
orang banyak

(NNSN/2/80)
Analisis : Shuujoshi kana dalam kalimat dia tas menunjukkan harapan atau
permohonan yang tidak langsung. Jack berharap supaya ia mudah diingat oleh
banyak orang terutama teman-teman sekelasnya sambil membaca diagram
tentang 12 shio.

2. Shuujoshi naa (% &)

Data 10

Situasi : Jack sedang mempraktekkan apa yang ia pelajari dalam buku kuno
bagaimana cara menggunakan bahasa hormat yang tepat. Yang pertama
mempraktekkannya pada Nagiko adalah Ellen, kemudian disusul oleh Madam,,

Jack, dan terakhir Diana.
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Gambar 4.9
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Nagiko sensei  : Youhodo furui hon de benkyoushita na
Bu Nagiko : Kamu belajar dari buku yang lumayan lama atau kuno ya..
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(NNSN/1/39)
Analisis: Shuujoshi na dalam kalimat di atas menunjukkan rasa bangga Nagiko
ketika ada Jack yang mempraktekkan cara mengucapkan bahasa hormat dalam
bahasa Jepang kepadanya. la juga merasa senang Jack dapat melakukannya
dengan baik dan merasa berhasil karena ada muridnya yang dapat menunjukkan
dengan benar bagaimana cara menggunakan ragam bahasa hormat dalam bahasa
Jepang.
Data 11
Situasi : Ketika Nagiko berpisah dengan murid-muridnya. Nagiko merasa
kesepian karena akhirnya tiba waktu untuk berpisah. Semua murid Nagiko juga
merasa sedih dan mereka saling berpelukan sambil menangis. Namun, tetap saja

ada hal yang mengejutkan untuk Nagiko.
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Gambar 4.11
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Nagiko Sensei  : Kankou da to kigaru ni korareru kedo wakare mo hayai naa...
Bu Nagiko : Kalau untuk tamasya sih bisa datang kapan saja, tapi

berpisahnya juga cepat ya..

(NNSN/2/149)
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Analisis : Shuujoshi naa dalam kalimat di atas berfungsi untuk memperhalus
pengaruh dari suatu penegasan. Nagiko menegaskan pada dirinya sendiri bahwa
setelah pertemuan pasti akan ada perpisahan. Sama dengan perpisahan yang ia
alami dengan murid-muridnya dikelas tempatnya mengajar sebagai guru di
sekolah khusus bahasa Jepang untuk orang asing.

Data 12

Situasi : Jack dan Ou sedang membayangkan dirinya menjadi 2 orang China

yang sedang membaca buku bertuliskan kanji China.
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Gambar 4.12
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Jakku san - Dekakute chinchou sareru sakana tte ittara maguro dana.
Maguro ha maguro ni ketteli.
Jack . Ikan yang besar dan berat...maguro yaa...

Oke.. ¥ 7 mr ditetapkan jadi maguro

(NNSN/1/85)
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Analisis: shuujoshi na dalam kalimat di atas menunjukkan supaya Ou (teman
sekelas Jack) menyetujui apa yang Jack katakan atau meminta agar orang lain
setuju.

3. Shuujoshi Sa (&)
Data 13
Situasi : Murid-murid Nagiko sedang membicarakan tentang hal-hal positif yang

ada di Jepang. Nagiko pun mendengarkan perbincangan muridnya.
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Gambar 4.13
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Nagiko sensei  : Sunderu to atarimae ni natte sugu wasurechaun dakedo sa.
Bu Nagiko . Kalau sudah tinggal/menetap itu merupakan suatu hal yang

wajar dan langsung lupa sih. ..
(NNSN/1/137)
Analisis: Shuujoshi sa dalam kalimat di atas menunjukkan jawaban yang Kritis
terhadap sesuatu. Jawaban Kritis yang dimaksudkan adalah ketika murid Nagiko
membicarakan  tentang  Jepang, Nagiko mendengarnya kemudian ia
menyampaikan kritikannya terhadap perbincangan muridnya.

4. Shuujoshi Ze ()
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Data 14

Situasi : Jack dan Ou berperan menjadi laki-laki pada masa Heian. Mereka

membicarakan tentang adanya ‘ten-ten’ dalam bahasa Jepang.
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Gambar 4.14
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Jakku san . Soreni kubetsu shinakerya 50 on desumoni  dakuonyou no
hiragana tsukashitara 70 on ni narunda ze.

Jack . Jadi harus bisa membedakan 50 bunyi apabila ditambah
menjadi 70 bunyi bersuara.

(NNSN/2/107)
Analisis: shuujoshi ze dalam kalimat di atas menunjukkan Jack sedang
memamerkan kemauannya pada Ou teman sekelasnya agar Ou menyetujui
pernyataan yang diucapkannya.
.-Shuujoshi Zo (%)

Data 15

Situasi : Nagiko dan muridnya sedang mempraktekkan ragam bahasa hormat
yang dipakai saat kerja part-time. Yang pertama mempraktekkannya adalah Jack;,

kemudian Diana. Diana mempraktekkan cara menyajikan pasta pada Nagiko.
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Gambar 4.15
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Nagiko sensei -~ : Koremo gakusei ni kikasetara tte tsutsukomareruzo.
Bu Nagiko . Kalau didengar para murid mereka pasti akan menirukannya

(NNSN/1/42)

Analisis: Shuujoshi zo dalam kalimat di atas dapat menambah kekuatan kata
untuk memberanikan diri sendiri atau dapat menambah kekuatan pada dirinya

sendiri agar merasa yakin bahwa apa yang diajarkan terhadap muridnya, ternyata

memberikan hasil yang baik.

Data 16

Situasi : Terjadi saat abad 16 ketika Portugal datang ke wilayah Asia, salah
satunya Jepang. Jack membayangkan dirinya menjadi pimpinan orang Portugal

yang baru pertama kali menginjakkan kaki di Jepang dan masih berada di

pelabuhan.
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Jakku san : Koko ga nihon ka~yo~shi Kirisutokyou wo hiromeruzo!
Jack : Jadi ini ya Jepang....baiklah ayo sebarluaskan agama Kristen!

(NNSN/2/110)

Analisis : Shuujoshi zo dalam kalimat di atas menunjukkan suatu perintah dari

Jack yang seorang pemimpin untuk memerintahkan anak buahnya

menyebarluaskan agama Kristen di Jepang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan juga analisis yang telah dilakukan dari
sumber data komik Nihonjin no Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2, dapat
disimpulkan bahwa shuujoshi ragam bahasa wanita yang terdapat dalam komik ini

adalah sebagai berikut; kashira (%> L 5), koto (Z &),no (@), wa (4>). Sedangkan
shuujoshi —kke (~-(F) dan mono/mon (& ®/¥ A ) sama sekali tidak digunakan.

Shuujoshi  kashira digunakan 1 kali dengan fungsi menunjukkan
ketidakpastian. Shuujoshi koto juga digunakan 1 kali dengan fungsi menunjukkan
saran.

Shuujoshi no digunakan sebanyak 26 kali, dengan rincian sebagai berikut:

1. Dengan fungsi menunjukkan sebuah pertanyaan sebanyak 14 kali
penggunaan.
2. Dengan fungsi memperlembut pernyataan sebanyak 12 kali penggunaan.

Shuujoshi wa digunakan sebanyak 2 kali, dengan fungsi menunjukkan
perasaan kagum dan memperlembut suatu pernyataan.

Setiap shuujoshi memiliki lebih dari satu fungsi penggunaan kecuali
shuujoshi mon/mono. Agar dapat mengetahui fungsi penggunaan shuujoshi yang

sesuai untuk digunakan dalam suatu kalimat, diperlukan adanya pemahaman tentang
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konteks kalimat dan juga situasi yang sedang terjadi. Dalam komik ini pun fungsi
penggunaan shuujoshi ragam bahasa wanita disesuaikan dengan makna gambar yang
tersirat didalamnya.
Kemnudian shuujoshi ragam bahasa pria dalam komik ini adalah kana (7>
72), na(72), sa(X), ze (&), dan zo (). Sedangkan shuujoshi i (V) sama sekali
tidak digunakan.
Shuujoshi kana (7>72) digunakan sebanyak 4 kali, dengan rincian berikut ;
1. Fungsi menunjukkan ketidak pastian sebanyak 2 kali.
2. Fungsi menunjukkan pertanyaan kepada seseorang sebanyak 1 kali.
3. Fungsi menunjukkan harapan atau permohonan yang tidak langsung
sebanyak 1 kali.
Shuujoshi na(72) digunakan sebanyak 5 kali dengn rician :
1. Menunjukkan rasa sebanyak 2 kali.
2. Memperhalus pengaruh suatu penegasan sebanyak 2 kali.
3. Meminta agar orang lain setuju sebanyak 1 kali.

Shuujoshi sa ( &) digunakan sekali yaitu untuk menunjukkan jawaban yang
kritis terhadap sesuatu. Shuujoshi ze () juga digunakan sekali untuk membuat suatu
pertanyaan kepada seseorang atau memamerkan kekuasaan.

Terakhir adalah shuujoshi, (%) digunakan sebanyak 3 kali dengan rincian :

1. Menambah kekuatan kata untuk -memberanikan diri sendiri atau

mendesak diri sendiri sebanyak 1 kali.
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2. Menunjukkan perintah atau ancaman sebanyak 2 kali.

5.2 Saran

Penelitian ini kurang dari kata sempurna, maka dari itu disarankan kepada
mahasiswa lain untuk melakukan penelitian dengan tema shuujoshi lebih lanjut.
Penelitian ini terbatas pada pemakaian shuujoshi ragam bahasa wanita dan pria, untuk
penelitian selanjutnya dapat juga fokus pada shuujoshi ragam bahasa pria saja,
ataupun wanita. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan komik Jepang, untuk
selanjutnya bisa melakukan penelitian dengan mengambil sumber data dari drama

ataupun mendengarkan dari radio siaran khusus Jepang.
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